Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

K ebjakan persaingan usaha pengelolaan limbah bahan berbahaya dan
beracun di bidang penimbunan akhir (final disposal)

Dasrul, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=97686& |okasi=|okal

Pengel olaan limbah bahan berbahaya dan beracun dengan sistem landfill di Indonesiadimulai sejak tahun
1994. Dasar dari pengelolaan dengan sistem landfill tersebut adalah Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun
1994 Tentang Pengel olaan Limbah Saban Berbahaya dan Beracun. Sebelum adanya PP Nomor 19/1994
tersebut tidak ada limbah B3 yang dikelola sesuai dengan standar lingkungan termasuk belum ada landfill
limbah B3 di Indonesia. Seiring dengan perkembangan dan pertumbuhan industri maka pertumbuhan limbah
B3 semakin banyak oleh karena itu pemerintah merasa perlu membangun pusat pengelolaan limbah B3
termasuk landfill.

Terdapat dua alasan mengapa dibangun Pusat Pengelolaan Limbah Berbahaya dan Beracun. Pertama,
sebagian besar industri di Indonesia merupakan industri skala menengah dan skala kecil. Kedua, jika setiap
industri diharuskan untuk mengelola dan menimbun limbahnya sendiri, maka biaya yang dikeluarkan akan
jauh lebih besar terutama bagi pengahasil skala kecil. Sebagai perbadingan adalah untuk memproses 4000
ton limbah berbahaya biayanya mencapai US$ 539 per ton, sedangkan biaya untuk mengolah 52.000 ton
[limbah hanya membutuhkan US$ 63 per ton dengan menggunakan "fuel blending process" (Kupchenko,
1993).

Namun demikian sudah hampir 12 tahun sejak landfill pertama dibangun di Cileungsi, Bogor, belum ada
lagi fasilitas serupa dibangun di tempat lain di Indonesia, padahal ada beberapainvestor yang tertarik untuk
masuk kedalam bisnisini. Dilihat dari potensi pasar, maka PT. PPLI yang mengoperasikan landfill limbah
B3 di Cileungs Bogor tersebut baru dapat menyerap sekitar 10% dari potensi pasar limbah B3. Dengan
demikian ada sekitar 90% lagi limbah B3 yang dikelola atau dibuang secaraillegal. Dari survey yang
dilakukan terhadap responden/calon investor diketahui bahwa ada paling tidak empat faktor yang menjadi
kendala bagi investor untuk masuk kedalam bisnis landfill yaitu, sulitnya mencari lokasi yang sesuai dengan
persyaratan teknis, sulitnya prosedur perizinan, resiko yang relatif besar dan adanya masalah sosial
masyarakat. Responden mengharapkan jika keempat kendala tersebut bisa teratasi oleh pemerintah maka
akan menarik bagi mereka untuk masuk kedalam bisnis landfill.
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